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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Landasan Teori  

Deskripsi teori dapat diartikan sebagai proses yang dilakukan 

untuk memperluas ide-ide yang membantu individu menguraikan 

bagaimana dan mengapa sebuah fenomena terjadi.
1
 Dalam penelitian 

yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Niat Adopsi 

dan Penggunaan Nyata BSI Mobile Banking: Studi Pada Nasabah 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Kudus”, ini menggunakan 

Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai acuan teorinya. Teori ini 

sangat mendukung dan menjadi landasan penelitian dikarenakan TPB 

ini berhubungan dengan teori atas perilaku dan sikap nasabah yang 

nantinya akan akan menimbulkan sebuah niat nasabah untuk 

mengadopsi BSI mobile banking. Riset ini mengadopsi teori TPB 

dikarenakan pada penelitian ini menggunakan variabel social 

influence, dimana variabel tersebut diartikan sebagai variabel 

subjective norm.
2
 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teori Technology 

of Acceptance Model (TAM) sebagai teori pengembangan dari 

Theory of Planned Behaviour (TPB). Penggunaan teori TAM ini 

dikarenakan riset ini menggunakan variabel perceived usefulness, 

perceived ease of use, intention dan actual usage yang diadopsi dari 

variabel TAM.
3
 Dalam teori tersebut dijelaskan bahwasannya ada 

hubungan variabel perceived usefulness, perceived ease of use 

terhadap intention dan actual usage.
4
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1. Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior (TPB) yaitu sebuah teori 

yang dijadikan sebagai patokan untuk memprediksi perilaku 

seseorang.
5
 Teori ini awalnya dinamai Theory of Reasoned 

Action (TRA) yang dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein di 

tahun 1967.
6
 Teori itu dipergunakan untuk mempelajari perilaku 

seseorang secara spesifik dan dipergunakan untuk 

mengembangkan berbagai intervensi yang lebih mengena. TPB 

akan memprediksi perilaku individu yang timbul karena intensi 

berperilaku seseorang, dimana intensi perilaku akan ditentukan 

oleh sikap, norma sosial dan perceived behavioral control.7 

Pada tahun 1988, Ajzen dan Fishbein melakukan revisi 

dan penambahan atas TRA, dan teori ini diubah namanya 

menjadi Theory of Planned Behaviour (TPB) guna 

menyempurnakan penelitian mereka yang menggunakan TRA.
8
 

Pada TRA telah dijelaskan jika niat individu itu terbentuk dari 

attitude toward dan subjective norms. Namun, dalam TPB telah 

ditambahkan satu variabel yaitu perceived behavioral control 

untuk mengukur perilaku seseorang.
9
 Teori ini berasumsi bahwa 

individu akan mempertimbangkan apa yang dilakukannya dan 

implikasi dari apa yang dilakukannya.
10
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Teori ini memiliki beberapa tujuan dan manfaat, salah 

satunya ialah guna memprediksi dan memahami pengaruh 

motivasi terhadap perilaku yang tidak dapat dikendalikan oleh 

individu.
11

 Theory of Planned Behavior umumnya mempunyai 

kedinamisan tersendiri dikarenakan adanya pertimbangan 

beberapa faktor yang berasal dari internal ataupun eksternal. 

Teori ini relevan digunakan pada penelitian ini dikarenakan 

membahas terkait dengan perilaku konsumen, dalam hal ini ialah 

perilaku atau niat nasabah untuk menggunakan BSI mobile 

banking.  

2. Technology Acceptance Model (TAM) 

Peneliti juga menggunakan model TAM sebagai wujud 

pengembangan TPB, dimana metode TAM diusulkan oleh Davis 

pada tahun 1989.
12

 Technology Acceptance Model (TAM) ialah 

model yang umunya dipergunakan untuk mengutarakan 

penerimaan individu terhadap penggunaan sebuah teknologi. 

TAM ialah model yang dipergunakan untuk menganalisis 

berbagai faktor yang mempengaruhi penerimaan penggunaan 

teknologi, dalam hal ini ialah mobile banking. Terdapat 2 

konstruk yang akan menjadi penentu seseorang dalam menerima 

sebuah teknologi, diantaranya perceived usefulness dan perceived 

ease of use. Selain 2 konstruk tersebut, terdapat 3 konstruk lain, 

diantaranya attitude toward behavior, behavioral intention, dan 

actual usage. Untuk lebih jelasnya berikut merupakan hubungan 

keenam variabel tersebut:
13
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Gambar 2. 1 Kerangka Technology Acceptance Model 

 

 
(Sumber : Davis, 1998) 

Sehingga, dapat dinyatakan bahwa parameter penerimaan 

teknologi oleh seseorang dapat diukur melalui persepsi 

kemudahan dan persepsi kegunaan. Tapi, dalam riset ini 

menambahkan variabel social influence dan spiritual motivation 

guna mengukur intensi dan penggunaan nyata sebuah teknologi 

oleh seseorang. Sehingga dapat dinyatakan bahwa teori yang 

dipergunakan oleh peneliti ialah TPB dan TAM yang 

diintegrasikan dengan variabel-variabel tambahan tersebut guna 

mengukur perilaku seseorang dalam mengadopsi sebuah 

teknologi, dalam hal ini teknologi yang dimaksud ialah mobile 

banking.
14

 

3. Mobile Banking 

Mobile banking didefinisikan sebagai layanan yang 

ditawarkan oleh perbankan yang bertujuan untuk memudahkan 

nasabah bertransaksi tanpa terbatas waktu dan tempat.
15

 Mobile 

banking menghadirkan kenyamanan tambahan berupa akses 

langsung dimanapun nasabah berada. M-banking ialah sebuah 
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teknologi perbankan yang tergolong baru, dimana ini akan 

memungkinkan nasabahnya untuk berinteraksi langsung dengan 

perbankan melalui smartphone yang terkoneksi dengan internet.
16

 

Jadi, bisa simpulkan bahwa mobile banking ialah sebuah fasilitas 

layanan yang memberi kemudahan akses dan kecepatan untuk 

mendapatkan informasi ter update dan dapat bertransaksi dengan 

real time. Layanan m-banking akan membantu para nasabahnya 

untuk membayar berbagai macam tagihan, mengecek saldo 

rekening, ataupun bertransaksi lainnya melalui mobile.
17

  

Saat ini, layanan mobile banking memberikan 

kesempatan bagi nasabah untuk mengakses berbagai layanan 

perbankan seperti transfer dana dan pembayaran virtual.
18

 Dalam 

hal ini, m-banking akan menawarkan berbagai layanan kepada 

nasabahnya, seperti pengecekan saldo, transfer, pembelian 

voucher dan top up e-commerce, membayar berbagai macam 

tagihan, mengakses laporan bank, bahkan dapat melakukan 

berbagai macam investasi.
19

 

Mobile banking bukan hanya menjadi solutif dan 

alternatif bagi nasabah untuk bertransaksi saja, melainkan 

hadirnya mobile banking ini akan memberi kesempatan pada 

bank untuk memperluas layanan mereka ke semua bidang, 

meningkatkan competitive advantage bagi perbankan, dan juga 

dapat menjangkau daerah pedesaan serta mengimbangi pasar 

yang sulit dan mahal untuk diakses.
20

 Perbankan dapat 
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menjangkau nasabah secara massal dengan biaya yang efektif 

melalui platform mobile banking. Terdapat beberapa macam 

keuntungan yang bisa diperoleh dari penggunaan m-banking, di 

antaranya:
21

 

a. Hemat waktu, yaitu nasabah tidak akan menghabiskan 

banyak waktu untuk melakukan transaksi. 

b. Praktis, yaitu melalui m-banking nasabah akan mudah dalam 

bertransaksi tanpa diwajibkan mengunjungi kantor bank 

ataupun ke ATM. Dengan melakukan transaksi melalui 

smartphone, maka tentunya akan jauh lebih praktis. 

c. Dapat melakukan transaksi secara real time 

4. Perceived Usefulness 

a. Pengertian Perceived Usefulness (Persepsi Kegunaan) 

Persepsi kegunaan mengacu pada sejauhmana 

individu meyakini jika menggunakan teknologi atau inovasi 

tertentu, maka kinerja pekerjaannya akan meningkat.
22

 

Dengan kinerja yang dipermudah ini akan berdampak pada 

hasil keuntungan yang banyak dan ini merupakan kepuasan 

tersendiri bagi seseorang tersebut. Perceived usefulness 

menunjukkan seberapa efektif teknologi dapat memenuhi 

kebutuhan seseorang yang memakainya.
23

 

Perceived usefulness ialah “the degree to which a 

person believes that using a particular system would enhance 

his or her job performance”.
24

 Individu akan beranggapan 

dan memiliki keyakinan bahwa dengan menggunakan 
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teknologi akan membuat kinerjanya semakin meningkat. Dari 

hal tersebut, dapat dikatakan bahwa penggunaan teknologi 

diyakini akan membawakan manfaat bagi siapa yang 

menggunakan teknologi tersebut. Jikalau sebuah teknologi 

mendatangkan manfaat dan berdampak positif bagi individu, 

maka individu akan terdorong niatnya untuk mengadopsi 

teknologi tersebut.
25

 Dalam mobile banking, semakin 

pengguna merasakan nilai mobile banking, maka ini akan 

memperbesar niat mereka untuk memakai layanan m-

banking. Begitupun sebaliknya, bila individu beranggapan 

bahwa mobile banking dianggap bernilai rendah, maka niat 

untuk mengadopsi mobile banking juga akan makin 

berkurang.  

b. Indikator Perceived Usefulness 

Venkatesh dan Davis dalam Hengky Wongso 

membagi indikator persepsi kegunaan (perceived usefulness) 

menjadi berikut:
26

  

1) Memberikan layanan dengan baik 

2) Transaksi lebih efektif dan efisien  

3) Menghemat biaya 

4) Menambah produktivitas dalam bertransaksi  

5. Perceived Ease of Use 

a. Pengertian 

Perceived ease of Use menujukkan sejauhmana 

seorang individu yakin jika dengan memakai teknologi 

ataupun sistem akan terbebas dari suatu usaha.
27

 Puschel juga 

mengungkapkan bahwasannya persepsi kemudahan ini 

diartikan sebagai sejauhmana seseorang percaya bahwa 

dengan memakai inovasi tertentu akan memudahkan 
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seseorang tersebut.
28

 Perceived ease of use adalah “the extent 

to which a person believes that using a technology will be 

free of effort”. Perceived ease of use dididefinisikan sebagai 

mindset dimana individu yakin jika penggunaan teknologi itu 

bersifat free for effort (tidak membutuhakan usaha keras dan 

mudah pengoperasiannya).
29

  

Kemudahan penggunaan ialah dapat dipelajari 

dengan mudah, memahamkan, simpel dan mudah dalam 

pengoperasiannya.
30

 Jadi, penulis menyimpulkan 

bahwasannya perceived ease of use dapat saja tercipta disaat 

pengguna merasakan bahwa ia telah sampai pada tingkatan 

dimana mereka percaya jika teknologinya dapat 

dipergunakan dengan mudah serta bebas dari berbagai 

problem. Konsep kemudahan memberikan arti bahwa jika 

sebuah teknologi mudah dipergunakan, maka seorang 

pengguna akan terus menggunakan teknologi tersebut. 

Apabila teknologi yang dipergunakan tergolong mudah 

pengoperasiannya, maka ini akan memengaruhi niat 

seseorang untuk mengkonsumsi teknologi itu.
31

 

Dalam konteks mobile banking, kemudahan akan 

memicu individu untuk menerima mobile banking apabila 

layanan m-banking mempunyai layanan yang mudah dalam 

pengoperasiannya. Mobile banking dinyatakan mudah 

apabila sang pengguna tidak mempunyai keluhan dan tidak 

menemukan adanya kesulitan dalam pengoperasiannya.
32

 

Kemudahan ini berimbas pada perilaku, dimana makin tinggi 

seseorang berpersepsi bahwa mobile banking ini mudah, 
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maka makin tinggi pula niat seseorang tersebut untuk 

mengadopsi mobile banking.
33

 

b. Indikator Perceived Ease of Use  

Terdapat berbagai indikator dari persepsi kemudahan 

menurut Davis dalam Elok, diantaranya:
34

 

1) Pengoperasian teknologi sangat mudah. 

2) Dapat mengerjakan apa yang diinginkan pengguna. 

3) Membuat pengguna terampil. 

4) Teknologi dapat diakses kapanpun dan dimanapun. 

6. Social Influence 

a. Pengertian Social Influence 

Social influence artinya seberapa jauh seseorang 

menganggap bahwa orang lain sangat penting baginya, 

sehingga seorang tersebut akan menggunakan teknologi atas 

dorongan orang lain yang dipercayanya.
35

 Social influence 

atau biasa disebut dengan pengaruh sosial/norma sosial ini 

diartikan sebagai sebuah tekanan atau dorongan orang lain 

terhadap seseorang, dan ini akan berdampak pada perilaku 

ataupun tindakan tersendiri bagi orang tersebut, dalam artian 

ialah perilaku untuk mengadopsi m-banking syariah.
36

 Orang 

lain yang memberikan tekanan ini bisa saja keluarga, rekan 

kerja, teman dekat, komunitas, ataupun anggota lain. Social 

influence ialah sejauh mana pengaruh sosial dapat 
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memengaruhi perilaku seseorang untuk mengkonsumsi 

sebuah teknologi.
37

  

Sehingga, bisa dikatakan bahwasannya social 

influence merupakan taktik yang dipakai seseorang untuk 

memengaruhi orang lain dalam mengonsumsi produk atau 

jasa dengan menggunakan pesan-pesan yang disampaikan. 

Penggunaan teknologi dapat dipicu oleh faktor lingkungan 

seperti pendapat keluarga ataupun teman yang telah memakai 

teknologi sebelumnya, sehingga dengan adanya dukungan 

sosial maka individu tersebut berkeinginan untuk 

menggunakan teknologi tersebut.
38

 Dalam konteks mobile 

banking, pengaruh sosial bisa dikonsepkan sebagai pengaruh 

lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi nasabah untuk 

menggunakan m-banking. Jadi, dorongan ataupun tekanan 

dari orang lain akan berkontribusi pada kesadaran nasabah 

serta niat nasabah untuk menggunakan teknologi.
39

 

Terdapat 3 bentuk dari social influence, di 

antaranya:
40

 

1) Konformitas (Conformity), yaitu sebuah pengaruh sosial 

dimana akan terjadi perubahan perilaku yang timbul 

karena mengikuti norma sosial yang berlaku.  

2) Kesepakatan (Compliance), yaitu sebuah bentuk 

pengaruh sosial yang mencakup permintaan langsung 

individu kepada orang lain. 

3) Kepatuhan (Obdience), yaitu bentuk pengaruh sosial 

dimana perubahan perilaku terjadi karena adanya 

instruktur dari orang lain yang mempunyai kewenangan. 
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b. Indikator Social Influence 

Wang dan Chou dalam Haryono membagi bahwa 

social influence terdapat beberapa indikator, di antaranya:
41

 

1) Pemberian informasi. 

2) Rekomendasi positif dari orang lain  

3) Kepuasan pengguna lain  

4) Pengaruh lingkungan  

7. Spiritual Motivation 

a. Pengertian Spiritual Motivation 

Sebelum mengetahui definisi spiritual motivation, 

alangkah baiknya jika memahami pengertian dari motivasi. 

Menurut Sadirman (2006) yang dikutip oleh Ningsih, kata 

"motivasi" berasal dari kata "motif" yang mengacu pada 

kekuatan internal dalam diri individu yang mendorong 

mereka untuk bertindak atau berperilaku.
42

 Walaupun motif 

ini tidak dapat diamati langsung, namun motif tersebut dapat 

diinterpretasikan dari perilaku individu, seperti dorongan, 

rangsangan, atau energi yang muncul saat mereka melakukan 

suatu tindakan.
43

 Oleh karena itu, bisa disimpulkan jika 

motivasi ialah kekuatan yang mendorong seseorang untuk 

menjalankan tindakan guna mencapai tujuan. 

Sedangkan spiritualitas merupakan sebuah konsep 

yang mempunyai kedekatan dengan agama. Agar 

aktivitasnya bermanfaat di dunia dan di akhirat, seseorang 

sebaiknya memulainya dengan niat ibadah dan selalu 

mempertimbangkan aspek maslahah. Terdapat 3 macam 

motivasi yang disebabkan oleh kebutuhan ialah motivasi 
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fisiologis (jismiyah), motivasi psikologis (nafsiah), dan 

motivasi spiritual (spiritual).
44

 

1) Motivasi jismiyah (fisiologis), yaitu motivasi yang 

berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan fisik, seperti 

makan dan minum. 

2) Motivasi nafsiah (psikologis), yaitu motivasi yang timbul 

karena adanya ingin memenuhi kebutuhan yang sifatnya 

psikologis, seperti rasa aman, nyaman, kasih sayang dan 

lainnya. 

3) Motivasi spiritual (spiritual), yaitu motivasi yang 

berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan yang sifatnya 

spiritual, misalnya aktualisasi diri dan agama. 

Najati mengungkapkan bahwasannya motivasi 

spiritual ialah kekuatan yang mendorong seseorang untuk 

bertindak dan mengarahkan perilakunya menuju tujuan 

tertentu. Kebutuhan spiritual adalah kebutuhan yang berasal 

dari sifat manusia dan dapat dipenuhi melalui perkembangan 

dan kematangan individu. Oleh karena itu, pemenuhan 

kebutuhan spiritual sangat penting dalam membentuk konsep 

diri dan perilaku seseorang.
 45

 

Motivasi spiritual ialah dorongan internal yang 

terkait dengan pemenuhan kebutuhan spiritual.
46

 Keberadaan 

motivasi spiritual dalam diri individu akan mempengaruhi 

cara individu memulai setiap aktivitasnya, yaitu dengan 

mempertimbangkan aspek maslahah dan menjadikan 

aktivitas tersebut sebagai ibadah.
47

 Motivasi spiritual 

berperan penting dalam membentuk sikap dan perilaku 

individu. 

 

                                                             
44

 Rahmawaty, “Model Perilaku Penerimaan Internet Banking Di Bank 

Syariah: Peran Motivasi Spiritual.”  
45

 Inayah, Agriyanto, and Warno, “The Role of Spirituality in the 

Behavior of Sharia Bank Mobile Banking.” 
46

 Inayah, Agriyanto, and Warno, “The Role of Spirituality in the 

Behavior of Sharia Bank Mobile Banking.”  
47

 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami: Studi Tentang Elemen 

Psikologi Dari Al Qur’an. 



51 
 

b. Indikator Spiritual Motivation 

Terdapat beberapa indikator motivasi spiritual yang 

diungkapkan oleh Muhammad Thoin
48

 dan Heni 

Sukmawati:
49

  

1) Pemenuhan kebutuhan Islam. 

2) Adanya fitur-fitur yang Islami. 

3) Transaksi yang tidak melanggar ketentuan Islam.  

4) Adanya layanan ZISWAF online. 

8. Intention Adoption 

a. Pengertian Intention Adoption 

Dalam riset penerimaan sebuah teknologi akan 

diidentikkan dengan konsep perilaku atas penggunaan 

teknologi tersebut. Acceptance model sebuah teknologi 

didasarkan pada asumsi bahwa niat perilaku ialah sebuah 

prediksi yang tepat dari perilaku penggunaan yang 

sebenarnya. Niat perilaku ialah sebuah keinginan individu 

untuk mengadopsi teknologi baru.
50

 Intention atau niat bisa 

diterjemahkan sebagai sebuah keinginan individu untuk 

menjalankan suatu hal dapat diketahui dari sikap terhadap 

perilakunya dan bagaimana keyakinannya terhadap orang 

lain.
51

  

Niat ialah kondisi atau sikap seseorang untuk 

memprediksi apa yang diinginkan. Niat sangat dinamis dan 

bisa berubah kapanpun, makin lebarnya interval waktu maka 

makin mungkin terjadinya perubahan niat pada individu 

tersebut. Setiap individu memiliki niat yang berbeda dalam 

menggunakan sebuah teknologi dan itu semua tergantung 

dari layanan ataupun fitur yang tersedia di teknologi tersebut. 
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Niat perilaku ini merupakan sebuah persepsi kemungkinan 

individu menggunakan sesuatu dalam kondisi tertentu.
52

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa intention to adopt 

ialah sebuah kecenderungan seseorang untuk mengadopsi 

sebuah merek dan didasarkan atas kesesuaian antara motif 

pembelian dengan atribut ataupun karakteristik merek yang 

dipertimbangkannya, dalam hal ini adalah kecenderungan 

seseorang untuk mengadopsi mobile banking. 

b. Indikator Intention Adoption 

Menurut Ahmadi dalam Syafitri, niat adopsi 

mempunyai indikator berikut:
53

  

1) Tertarik untuk mencari inforvasi mengenai teknologi.  

2) Adanya pemusatan perhatian terhadap teknologi. 

3) Kemauan menggunakan teknologi masa mendatang. 

4) Adanya hasrat terhadap teknologi. 

9. Actual Usage 

a. Pengertian Actual Usage 

Actual usage didefinisikan sebagai sebuah kondisi 

aktual (nyata) dalam menggunakan sebuah teknologi, dimana 

ini dikonseptualisasikan sebagai sebuah bentuk pengukuran 

terhadap frekuensi dan durasi waktu dalam menggunakan 

teknologi. Actual usage dapat diukur melalui jangka waktu 

penggunaan teknologi dan besar frekuensi penggunaannya.
54

 

Apabila teknologi sering digunakan, maka teknologi tersebut 

akan lebih dikenal, mudah dioperasikan dan dipakai.
55

 

Seseorang akan merasa puas bila seseorang tersebut yakin 
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bahwa teknologi tersebut mudah dalam penggunaannya dan 

bisa meningkatkan produktifitasnya yang tercermin dari 

kondisi actual usage. Studi ini mempertimbangkan 

penggunaan aktual sebagai frekuensi dan perkiraan berapa 

kali layanan teknologi digunakan dalam periode tertentu.
56

 

b. Indikator Actual Usage 

Berikut ini merupakan beberapa indikator dari actual 

usage:
57

 

1) Frekuensi penggunaan teknologi. 

2) Durasi waktu penggunaan teknologi
58

 

3) Penggunaan teknologi sesungguhnya dalam praktek. 

4) Memanfaatkan teknologi untuk bertransaksi. 

 

B. Perspektif Islam Teori 

Pada landasan teori telah dijabarkan gambaran mengenai 

variabel penelitian yang digunakan secara umum. Pada sub bab ini 

akan dijelaskan pengertian variabel perceived usefulness, perceived 

ease of use, social influence, spiritual motivation dan intention 

adoption dalam perspektif Islam.  

1. Perceived Usefulness Perspektif Islam 

Perspektif penggunaan (perceived usefulness) ialah 

sebuah keyakinan individu bahwa teknologi yang digunakannya 

akan memberikan manfaat bagi dirinya.
59

 Setiap orang, 

khususnya muslim akan merasa puas dan senang apabila apa 

yang dilakukannya dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. 

Allah telah menjamin bahwa Allah telah menciptakan segala 

sesuatu yang didalamnya mengandung manfaat bagi manusia. 

Seperti firman Allah dalam QS. As-Shad: 27 dan QS. Ali-Imran: 

191. 
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وَاۤءَ وَالْْسَْضَ وَهَا تيٌَْهَُوَا تاَطِلًا ۗرٰلِلَ ظَيُّ الَّزِييَْ  وَهَا خَلقٌَْاَ السَّ

 مَفشَُوْا فىََيْلٌ لِلَّّزِيْيَ مَفشَُوْا هِيَ الٌَّاسِۗ                                
Artinya: 

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa 

yang ada di antara keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-

orang kafir, maka celakalah orang-orang yang kafir itu karena 

mereka akan masuk neraka” (QS. As-Shad: 27)
 60

 

 

عَلًٰ جٌُىُْتِهِنْ وَيرَفَنََّشُوْىَ فيِْ  قعُىُْداا وَّ ا وَّ َ قِياَها الَّزِيْيَ يزَْمُشُوْىَ اللّٰه

ِۚ سُثْحٌٰلََ  اَ هَا خَلقَْدَ هٰزاَ تاَطِلًا خَلْقِ  السَّوٰىٰخِ وَالْْسَْضِِۚ سَتٌَّ

 فقٌَِاَ عَزاَبَ الٌَّاسِ                                                     
Artinya: 

“Orang-orang yang selalu mengingat Allah baik saat 

berdiri, duduk, atau berbaring, serta merenungkan keagungan 

ciptaan langit dan bumi, akan berkata (demikian), “Ya Tuhan 

kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci 

Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.” (QS. Ali Imran: 

191)
 61

 

 

Dari ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwasannya 

Allah menciptakan segala sesuatu yang memberikan manfaat 

bagi manusia. Dalam hal ini, seseorang harus menciptakan 

teknologi baru atau alat yang dapat memberikan manfaat bagi 

orang lain. Selain memberi manfaat, teknologi juga harus 

memberi kemudahan bagi siapa saja yang menggunakannya.  

2. Perceived Ease of Use Perspektif Islam 

Persepsi kemudahan penggunaan dapat diartikan sebagai 

persepsi seseorang bahwa dalam memakai teknologi itu sangatlah 

mudah dan tidak dibutuhkan usaha keras dalam 
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menggunakannya.
62

 Kemudahan didefinisikan sebagai sebuah 

anggapan individu dimana dalam menggunakan teknologi dapat 

dipahami dan dimengerti dengan mudah. 

Dalam Islam, kemudahan ialah sebuah prinsip penting 

dan merupakan anugerah Allah agar manusia tetap tekun dan 

bersemangat dalam menjalankan perintah-Nya dan anjuran 

agama. Dalam konteks ini, bank syariah harus memberikan 

kemudahan nasabah dalam melakukan transaksi, salah satunya 

melalui penyediaan aplikasi mobile banking. Aplikasi ini akan 

menyediakan beberapa macam fitur yang bisa memudahkan 

nasabah dalam mengakses layanan tersebut. Anjuran pemberian 

kemudahan bagi masyarakat telah disebutkan dalam QS. Al-A’la 

ayat 8: 

شُكَ لِلْيسُْشٰي    وًَيُسَِّ

Artinya: 

“Dan Kami akan memudahkan bagimu ke jalan 

kemudahan” (QS. Al-A’la: 8)
 63

 

 

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwasannya Allah 

akan memberi kemudahan dalam setiap urusan manusia. Allah 

menganjurkan manusia untuk menjalankan sebuah pekerjaan 

yang tidak menyulitkan dirinya sendiri. Dalam hal ini, aplikasi 

mobile banking harus memberikan kemudahan transaksi bagi 

nasabahnya dan tidak membingungkan nasabah saat 

menggunakan fitur layanan yang terdapat di aplikasi mobile 

banking.  

Selain itu, dalam Hakemm, Abu Hurairah r.a juga 

bersabda:
64

 

“Barangsiapa yang menyelesaikan kesulitan seorang 

mukmin dari berbagai kesulitan dunia, niscaya Allah akan 
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mempermudah segala kesulitannya di Hari Akhir. Dan 

barangsiapa yang mempermudah orang  yang  sedang  kesulitan,  

niscaya  akan  Allah  mudahkan baginya  di  dunia dan  akhirat.  

Dan barangsiapa yang menutupi (aib) seorang muslim, Allah 

akan tutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah selalu  menolong  

hamba-Nya  selama  ia menolong  saudaranya.” (HR. Muslim) 

Dalam hadis tersebut dapat diketahui jika siapapun orang 

yang memberikan kemudahan bagi orang lain, maka ini akan 

berdampak positif bagi diri seseorang tersebut. Maka dari itu, 

Islam sangat menganjurkan seseorang untuk terus mempermudah 

urusan orang lain. Dalam konteks ini, dalam memudahkan urusan 

transaksi nasabah, bank akan memberikan kemudahan bagi 

nasabahnya yaitu dengan dihadirkannya platform mobile 

banking. Perlu digaris bawahi jika perbankan harus membuat dan 

menyediakan fitur mobile banking yang dalam menggunakannya 

nasabah tidak merasa bingung dan tidak menyulitkan nasabah. 

3. Social Influence Perspektif Islam 

Social influence ialah sejauh mana pengaruh sosial dapat 

memengaruhi perilaku seseorang untuk mengkonsumsi sebuah 

teknologi.
65

 Penggunaan teknologi dapat dipicu oleh faktor 

lingkungan seperti pendapat keluarga ataupun teman yang telah 

memakai teknologi sebelumnya, sehingga dengan adanya 

dukungan sosial maka individu tersebut berkeinginan untuk 

menggunakan teknologi tersebut. Seseorang yang 

merekomendasikan dan berbagi hal baik kepada sesama sangat 

disukai oleh Allah. Sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-

Nisa: 36.  

 

تِزِي  تاِلْىَالِذيَْيِ احِْسَاًاا وَّ َ وَلَْ ذشُْشِمُىْا تِهٖ شَيْـًٔا وَّ وَاعْثذُوُا اللّٰه

الْقشُْتًٰ وَالْيرَٰوٰ ً وَالْوَسٰنِيْيِ وَالْجَاسِ رِي الْقشُْتًٰ وَالْجَاسِ الْجٌُةُِ 

َ لَْ  ةِ وَاتْيِ السَّثيِْلِِۙ وَهَا هَلنََدْ ايَْوَاًنُُنْ  ۗ اىَِّ اللّٰه ٌْْۢ احِةِ تاِلْجَ وَالصَّ

اِۙ                                            يحُِةُّ هَيْ مَاىَ هُخْراَلْا فخَُىْسا
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Artinya: 

“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat-

baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman 

sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan 

membanggakan diri” (QS. An-Nisa: 36).
 66

 

Dari ayat tersebut bisa dilihat bahwasannya setiap orang 

harus berbuat baik terhadap sesama. Dalam konteks ini, berbuat 

baik diwujudkan dalam pemberian kabar ataupun informasi yang 

sebenarnya kepada seseorang terkait dengan aplikasi mobile 

banking. Singkatnya, seseorang tidak dianjurkan untuk 

memberikan informasi bohong dan ajakan yang menyesatkan 

orang lain. 

Untuk menghindari informasi bohong tersebut, maka 

sebelum memiliki niat dan melakukan perilaku nyata untuk 

mengadopsi teknologi, sebagai masyarakat muslim harus 

mempertimbangkan informasi-informasi dari orang lain. Hal ini 

sesuai dengan apa yang di firmankan oleh Allah SWT dalam QS. 

Al-Hujarat ayat 6: 

 

ا اىَْ ذصُِيْثىُْا  ىُْْٓ  تٌِثَاٍَ فرَثَيٌََّ
ا اىِْ جَاۤءَمُنْ فاَسِقٌْۢ يْٰٓايَُّهَا الَّزِيْيَ اٰهٌَىُْْٓ

ذِهِييَْ  ًٰ اْۢ تجَِهَالحٍَ فرَصُْثحُِىْا عَلًٰ هَا فعَلَْرنُْ   قىَْها
Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang 

fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah 

kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena 

kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali 

perbuatanmu itu” (QS. Al-Hujarat: 6)
67
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Ayat diatas memberikan pelajaran kepada kita agar 

selalu berhati-hati dan harus teliti terlebih dahulu dalam 

menyaring informasi tersebut sebelum kita memutuskan sesuatu. 

Kualitas keputusan dapat dipengaruhi oleh kualitas informasi 

yang digunakan. Jika informasi yang dipergunakan tidak akurat 

atau tepat, maka hal ini dapat menyebabkan keputusan yang 

diambil menjadi tidak berhasil atau gagal. 

4. Spiritual Motivation Perspektif Islam  

Menurut Danah Zohar, aspek spiritual mengacu pada 

kesadaran individu tentang hubungannya dengan Tuhan sebagai 

pencipta dirinya dan alam semesta.
68

 

Sementara itu, Hamdani Bakran menjelaskan bahwa 

motivasi spiritual adalah kebutuhan bawaan manusia untuk 

memenuhi aspek ruhaniahnya, seperti mencari keridhaan Tuhan, 

cinta, dan menghadapi Penciptanya yang Maha Kuasa, yang telah 

menciptakan manusia dan memenuhi kebutuhannya.
69

 

Al-Quran memerintahkan manusia untuk hanya 

menyembah dan taat kepada Allah SWT, seperti dalam firman 

Allah dalam surat Al-Bayyinah ayat 5. 

 

ييَْ ەِۙ حٌُفَاَۤءَ وَيقُِيْوُىا  َ هُخْلِصِييَْ لهَُ الذِّ ا الَِّْ لِيعَْثذُوُا اللّٰه وَهَآْ اهُِشُوْْٓ

مٰىجَ وَرٰلِلَ دِيْيُ القْيَِّوَحِۗ  لٰىجَ وَيؤُْذىُا الزَّ  الصَّ
Artinya: 

“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah 

dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) 

agama, dan juga agar melaksanakan salat dan menunaikan zakat; 

dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar)” (QS. Al-

Bayyinah: 5)
 70
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Dalam ayat tersebut, terdapat motivasi untuk orang-

orang yang beriman untuk selalu mengaitkan setiap tindakan 

yang dilakukan dengan Allah SWT. Jika tindakan tersebut 

dilakukan dengan niat yang tulus dan mengharapkan keridhaan 

Allah, maka akan memperoleh nilai yang tinggi di mata-Nya. 

Oleh karena itu, keikhlasan merupakan faktor penting dalam 

menentukan nilai suatu tindakan di hadapan Allah SWT dan 

merupakan bagian dari motivasi spiritual.
71

 

Dalam Au, Al-Ghazali menggunakan istilah "motivasi 

muthmainnah" untuk merujuk pada motivasi spiritual, yang 

mencakup konsep khauf dan raja'. Khauf digunakan untuk 

mendorong seseorang untuk menjauhkan diri dari perilaku yang 

dianggap dosa dan dilarang, sementara raja' digunakan sebagai 

motivasi untuk melakukan kebaikan dan taat kepada Allah, 

karena di dalamnya terkandung janji-janji kemuliaan dari Allah.
72

 

5. Intention Adoption Perspektif Islam 

Situasi seseorang sebelum melakukan tindakan dapat 

digambarkan sebagai minat yang dapat dipergunakan untuk 

memprediksi sebuah perilaku yang akan dilakukan. Allah SWT 

berfirman dalam QS. Ali-Imran: 114. 

 

خِشِ وَيأَهُْشُوْىَ تاِلْوَعشُْوْفِ وَيٌَْهَىْىَ عَيِ  ِ وَالْيىَْمِ الْْٰ يؤُْهٌِىُْىَ تاِللّٰه

لِحِييَْ  ىِٕلَ هِيَ الصه
ۤ
ٌْنَشِ وَيسَُاسِعُىْىَ فًِ الْخَيْشٰخِۗ  وَاوُلٰ  الْوُ

 

Artinya: 

“Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, menyuruh 

(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan 
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bersegera (mengerjakan) berbagai kebajikan. Mereka termasuk 

orang-orang saleh” (QS. Ali Imran: 114)
 73

 

Ayat tersebut menerjemahkan bahwasannya manusia 

memiliki keinginan, hasrat, dan minat, seperti minat dalam 

menggunakan layanan mobile banking untuk memenuhi 

kebutuhan transaksinya.  

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir didefinisikan sebagai kerangka atau model 

sistematika berfikir seorang peneliti yang akan dijadikan upaya guna 

memecahkan permasalahan yang sebelumnya telah dirumuskan.
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Berdasar rumusan masalah yang telah dirumuskan, kerangka 

pemikiran yang disusun oleh peneliti yaitu: 
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Gambar 2. 2 Bagan Kerangka Berfikir 

 

 
 

(Sumber : Olahan Data Amos) 

Dari gambar 2.2, dapat diketahui bahwa alur penelitian ini 

ialah pengaruh perceived usefulness, perceived ease of use, social 

influence dan spiritual motivation terhadap intetion adoption dan 

actual usage BSI mobile banking oleh nasabah Bank Syariah 

Indonesia di wilayah Kudus. Variabel-variabel tersebut ialah faktor 

yang paling sering dipakai dalam penelitian dan memiliki pengaruh 

adopsi mobile banking yang dibuktikan dan diperkuat oleh penelitian 

terdahulu. Selain itu, spiritual motivation ditambahkan karena 

variabel tersebut diduga memiliki pengaruh terhadap niat dan 

penggunaan nyata BSI mobile banking oleh nasabah.  
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